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STRATEGI PENGURANGAN RESIKO KEBENCANAAN ATMOSFERIK
KEKERINGAN DI PERKOTAAN

*Nova Puspita Anggraini B*

ISUE KEBENCANAAN ATMOSFERIK

Iklim didefinisikan sebagai totalitas semua efek-efek meteorologis pada skala waktu
panjang yang dibentuk oleh interaksi bagian-bagian komponen bumi Salah satunya
yaitu atmosfer. Selain itu ada hal yang diperhatikan terhadap atmosfer yakni dengan
adanya revolusi industri menjadi suatu perubahan yang berdampak pada banyaknya
industri menyebabkan tingginya polusi udara dan minimnya sumber daya pangan.
Hal ini yang memicu juga terhadap kekeringan lahan hijau sebagai salah satu
pemasok air bersih yang berkurang. Dapat terlihat juga batasan kondisi kering adalah
penyimpangan peristiwa meteorologis yang ditandai dengan adanya defisit
kelembaban tanah yang tidak normal dalam jangka waktu yang lama.

Kebijakan tentang penurunan risiko dan kerentanan bencana umumnya dilakukan
pada tingkat lokal yaitu oleh pemerintah kabupaten/kota. Untuk itu indikator yang
digunakan untuk mengukur risiko dan kerentanan bencana dipilih atas dasar kajian
literatur yang intensif dan menyeluruh serta kesinambungan ketersediaan datanya
sekaligus dapat diintervensi melalui kebijakan pemerintah. Salah satu menjadi isue
kebencanaan atmosferik Kondisi yang terjadi berdampak pada kawasan perkotaan
adalah kekeringan dan minimnya air bersih yang disebabkan oleh kombinasi antara
kurangnya jumlah curah hujan (sebagai masukan) dan evapotranspirasi (sebagai
keluaran). Tanah merupakan salah satu faktor yang menentukan kemungkinan
terjadinya kekeringan. Pada keadaan tidak ada vegetasi dan jika tanah menerima
pengaruh radiasi matahari dan angin maka evaporasi akan terjadi secara langsung
lewat permukaannya. Apabila keadaan ini tidak terkendali maka dapat menyebabkan
kehilangan air yang cukup besar dari daerah pertanian baik yang menerima irigasi
maupun yang tidak teririgasi. Tanda kekeringan dimulai dengan berhentinya atau
berkurangnya jumlah curah hujan dan ketersediaan air tanah. Penyebab kekeringan
adalah gerak udara turun (subsidensi) akibat sel tekanan tinggi Subsidensi
menghalangi pembentukan awan sehingga kelembapan rendah dan terjadi defisiensi
(kekurangan) curah hujan.

Subsidensi udara atas l 1

— ) —

Divergensi angin

Gambar 1. Sketsa Subsidensi udara atas yang kering dan dirvegensi massa udara
permukaan yang disebabkan oleh sel tekanan tinggi H

Daerah yang dipengaruhi oleh tekanan tinggi semi-permanen sepanjang tahun
biasanya di daerah gurun, misalnya gurun Gobi di Asia, gurun Sahara dan Kalahari
di Afrika. Benua Maritim Indonesia sebagian kondisi iklimnya dipengaruhi oleh variasi
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sel tekanan tinggi dan tekanan rendah yang bergantung pada musim atau migrasi
tahunan matahari. Kemarau panjang terjadi jika ada anomali pola sirkulasi atmosfer
skala luas yang berlangsung satu bulan atau satu musim atau lebih lama. Intensitas
kekeringan meningkat jika dibarengi dengan peristiwa El Nino. Untuk itu diperlukan
sistem penanganan yang bersifat komprehensif dan terintegrasi dalam menangani
bencana alam banijir dan kekeringan. Apalagi mengingat Indonesia termasuk daerah
yang menjadi siklus rutin dampak El Nino dan La Nina. Oleh karenanya bencana
banjir dan kekeringan dapat dipastikan terjadi sewaktu-waktu di berbagai wilayah di
Indonesia. Sistem penanganan yang bersifat komprehensif dan integrasi tersebut
dapat dibangun melalui sistem pendukung keputusan berbasis Remote Sensing (RS)
dan Geographic Information System (GIS).

Teknologi Remote Sensing

Peta-Peta
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Integrasi Sistem Pengambilan Keputusan
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Gambar 23. Integrasi RS dan GIS dalam sistem pendukung keputusan dalam
penanganan dan penanggulangan bencana banjir dan kekeringan.

Sumber: Mengelola Risiko Bencana di Negara Maritim Indonesia,|TB

MITIGASI RESIKO KEBENCANAAN JANGKA PENDEK

Mitigasi bencana kekeringan air yang dinilai efektif dapat dilakukan dalam jangka
pendek dan jangka panjang. Mitigasi jangka pendek, terkait dengan hal-hal teknis
yang dilakukan untuk mengantisipasi sementara masalah kekeringan. Cara paling
mudah antaralain:

e melakukan distribusi air bersih dengan tangki air,

e perbaikan pipa,

e pembuatan sumur bor,
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e merubah / memodifikasi (altering) ancaman / hazard (misal upaya
menurunkan hujan secara artifisial untuk mengatasi kekeringan),

e pembuatan waduk/ bendungan

e pompanisasi, dan pembangunan bak-bak penampungan air hujan yang
dibantu oleh instansi yang terkait seperti Kementerian Pekerjaan Umum,
Pertanian dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

MITIGASI JANGKA PANJANG

Mitigasi jangka panjang banyak tergantung pada kebijakan politik dan penanggulangan
bencana yang lebih kompleks. Untuk mitigasi ini dibutuhkan dana yang banyak dan
komitmen dari semua pihak baik masyarakat, pemerintah maupun pihak-pihak yang
terkait. Selain itu dibuatnya program-program yang mampu dilaksanakan bersama
dengan masyarakat dan pihak-pihak terkait misanya dengan dibangunnya bendungan
disetiap kabupaten kota, penanaman kembali hutan yang gundul dan revitalisasi
kawasan hutan kota, dan memaksimalkan ruang hijau di perkotaan.
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